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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya kasus pemaksaan penggunaan
alat kontrasepsi yang dilakukan oleh Ibu mertua terhadap anak menantunya.
Pemaksaan penggunaan alat kontrasepsi telah melanggar konstitusi Negara
dimana hal tersebut telah berdampak pada psikis dan fisik korban pemaksaan
penggunaan alat kontrasepsi, dalam Undang-Undang Tindak Pidana Kekerasan
Seksual (UUTPKS) Nomor 12 Tahun 2020, HAM, CEDAW, dan Hukum Islam
sendiri telah diatur mengenai perlindungan terhadap perempuan dalam segala
bentuk diskriminasi.

Fokus masalah dalam penelitian ini adalah: (1) Apa faktor-faktor yang
melatar belakangi orang tua memaksa anaknya untuk menggunakan alat
kontrasepsi di Desa Pule Kecamatan Jatikalen Kabupaten Nganjuk? (2)
Bagaimana dampak pemaksaan pengguaan alat kontrasepsi terhadap perempuan
di Desa Pule Kecamatan Jatikalen Kabupaten Nganjuk? (3) Bagaimana
pemaksaan penggunaan alat kontrasepsi oleh orang tua terhadap anaknya di Desa
Pule Kecamatan Jatikalen Kabupaten Nganjuk dalam prespektif perlindungan
perempuan? (4) Bagaimana pemaksaan penggunaan alat kontrasepsi oleh orang
tua terhadap anaknya di Desa Pule Kecamatan Jatikalen Kabupaten Nganjuk
dalam hukum islam?

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: (1) Untuk mendeskripsikan
faktor-faktor yang melatar belakangi orag tua memaksa anaknya untuk
menggunakan alat kontrasepsi di Desa Pule Kecamatan Jatikalen Kabupaten
Nganjuk. (2) Untuk mendeskrisikan dampak pemaksaan penggunaan alat
kontraepsi terhadap perempuan di Desa Pule Kecamatan Jatikalen Kabupaten
Nganjuk. (3) Untuk menganalisis pemaksaan penggunaan alat kontrasepsi oleh
orang tua terhadap anaknya di Desa Pule Kecamatan Jatikalen Kabupaten
Nganjuk dalam prespektif perlindungan perempuan. (4) Untuk menganalisis
pemaksaan penggunaan alat kontrasepsi oleh orang tua terhadap anaknya di Desa
Pule Kecamatan Jatikalen Kabupaten Nganjuk dalam hukum islam.

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Jenis penelitian studi
kasus. Metode pengumpulan data Wawancara Mendalam, Observasi, dan
Dokumentasi. Lokasi penelitian terletak di Desa Pule Kecamatan Jatikalen
kabupaten Nganjuk. Data penelitian didapatkan dari korban pemaksaan
penggunaan alat kontrasepsi, Bapak dan Ibu mertua, serta orang tua dari korban.
Analisis data dilakukan dengan teori kondensasi data, display data atau penyajian
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data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Pengecekan keabsahan data
dilakukan dengn cara penggunaan Triangulasi.

Adapun hasil penelitian ini sebagai berikut: (1) Faktor-faktor pemaksaan
penggunaan alat kontrasepsi ialah karena adanya rasa trauma yang mendalam
yang dialami oleh pelaku pemaksaan peggunaan alat kontrasepsi dan juga adanya
rasa belum percayaan terhadap korban pemaksaan penggunaan alat kontrasepsi
karena usia yang maih muda yang dikhawatirkan belum mampu dalam merawat
dan mendidik anaknya kelak. (2) Dampak pemaksaan penggunaan alat
kontrasepsi terhadap perempuan ialah mentruasi atau datang bulan yang tidak
teratur setiap bulannya, dan juga berdampak pada psikis korban yang
mengakibatkan rasa ketakutan dan tidak berdaya, dari adanya kasus pemaksaan
penggunaan alat kontrasepsi tersebut yang mana tidak hanya berdampak pada
kesehatan psikis saja melainkan berdampak pula pada kesehatan fisik. (3)
Pemaksaan penggunaan alat kontrasepsi dalam prespektif perlindungan
perempuan telah melanggar konstitusi Negara Indonesia yang mana peraturan
mengenai perlindungan perempuan telah tertuang pada Undang-Undang Tindak
Pidana Kekerasan Seksual (UUTPKS) Nomor 12 Tahun 2022, Hak Asasi
Manusia (HAM), dan yang terakhir terdapat pada CEDAW. (4) Pemaksaan
penggunaan alat kontrasepsi dalam hukum Islam telah melanggar dasar hokum
dan peraturan dalam hukum Islam, yang mana dalam hukum Islam ssendiri tidak
ada perbedaan antara kaum perempuan dengan laki-laki dan Islam juga tidak
mendeskriminasikan kaum perempuan. Dengan tegas pula agama Islam telah
mengakui adanya kesetaraan antara kaum laki-laki dan perempuan dan Islam
juga memperhatikan konsep keadilan, keseimbangan, keserasian, keselarasan,
dan keutuhan.
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ABSTRACT
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of Sharia and Legal Sciences, UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung,
Supervisor: Dr. Kutbuddin Aibak, S.A.g,.M.H.I.
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This research was motivated by a case of forced use of contraceptives by
a mother-in-law on her daughter-in-law. The forced use of contraceptives has
violated the State constitution. This has had a psychological and physical impact
on victims of forced use of contraceptives. In the Sexual Violence Crime Law
(UUTPKS) Number 12 of 2020, Human Rights, CEDAW, and Islamic Law itself
have been regulated regarding protection of women in all forms of discrimination.

The focus of the problem in this research (1) What are the factors
behind parents forcing their children to use contraceptives in Pule Village,
Jatikalen District, Nganjuk Regency? (2) What is the impact of forcing the use of
contraceptives on women in Pule Village, Jatikalen District, Nganjuk Regency?
(3) How is the forced use of contraceptives by parents on their children in Pule
Village, Jatikalen District, Nganjuk Regency from the perspective of women's
protection? (4) How is the forced use of contraceptives by parents on their
children in Pule Village, Jatikalen District, Nganjuk Regency according to Islamic
law?

The objectives of this research are: (1) To describe the factors behind
parents forcing their children to use contraceptives in Pule Village, Jatikalen
District, Nganjuk Regency. (2) To describe the impact of forcing the use of
contraceptives on women in Pule Village, Jatikalen District, Nganjuk Regency.
(3) To analyze the forced use of contraceptives by parents on their children in
Pule Village, Jatikalen District, Nganjuk Regency from the perspective of
women's protection. (4) To analyze the forced use of contraceptives by parents on
their children in Pule Village, Jatikalen District, Nganjuk Regency under Islamic
law. This research uses qualitative research.

Type of case study research. Data collection methods: In-depth
interviews, observation and documentation. The research location is located in
Pule Village, Jatikalen District, Nganjuk Regency. Research data was obtained
from victims of forced use of contraceptives, fathers and mothers-in-law, and the
victims' parents. Data analysis is carried out using data condensation theory, data
display or data presentation, and drawing conclusions or verification. Checking
the validity of the data is done by using Triangulation.
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The results of this research are as follows: (1) The factors of forced use
of contraceptives are due to the deep sense of trauma experienced by the
perpetrators of forced use of contraceptives and also the feeling of distrust
towards the victims of forced use of contraceptives because they are still young
and fear that they will not be able to afford it. in caring for and educating their
children in the future. (2) The impact of forced use of contraceptives on women is
irregular menstruation or menstruation every month, and also has an impact on the
victim's psychology which results in feelings of fear and helplessness, from cases
of forced use of contraceptives which not only have an impact on psychological
health but also It also has an impact on physical health. (3) The forced use of
contraceptives from the perspective of women's protection has violated the
Indonesian constitution, where regulations regarding the protection of women are
contained in the Sexual Violence Crime Law (UUTPKS) Number 12 of 2022,
Human Rights (HAM), and most recently in CEDAW . (4) The forced use of
contraceptives in Islamic law violates the basic laws and regulations in Islamic
law, where in Islamic law itself there is no difference between women and men
and Islam also does not discriminate against women. The Islamic religion also
firmly recognizes the existence of equality between men and women and Islam
also pays attention to the concepts of justice, balance, harmony, harmony and
wholeness.
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